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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Cadangan Devisa, Inflasi dan Suku Bunga terhadap Nilai 

Tukar di 5 Negara Asean. Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen 

yaitu Nilai Tukar, sedangkan yang menjadi variabel independen meliputi 

Cadangan Devisa, Inflasi dan Suku Bunga . Metode analisis data yang digunakan 

adalah data panel (time series dan cross section) dari 5 negara ASEAN selama 12 

tahun dari 2010 sampai 2021. Teknik analisis data menggunakan model regresi 

panel dengan tingkat signifikansi (0,05) dan (0,10) melalui 3 pendekatan yaitu 

CEM, FEM dan REM. Hasil penelitian model terpilih fixed effect model 

menunjukkan bahwa Cadangan devisa memiliki hubungan positif dan 

berpengaruh signifikan, Inflasi memiliki hubungan negatif dan berpengaruh 

signifikan sedangkan Suku Bunga memiliki hubungan negatif dan  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Tukar di 5 Negara Asean. 

 

Kata Kunci: Nilai Tukar, Cadangan Devisa, Inflasi dan Suku Bunga 
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ABSTRACT 

 

This research is a quantitative study that aims to determine the effect of 

Foreign Exchange Reserves, Inflation and Interest Rates on Exchange Rates in 5 

Asean Countries. In this study, the dependent variable is the Exchange Rate, while 

the independent variables include Foreign Exchange Reserves, Inflation and 

Interest Rates.The data analysis method used is panel data (time series and cross 

section) from 5 ASEAN countries for 12 years from 2010 to 2021.The data 

analysis technique uses a panel regression model with a significance level of 

(0.05) and (0.10) through 3 approaches namely CEM, FEM and REM. The 

research results of the selected model of the fixed effect model show thatForeign 

exchange reserves have a positive and significant effect, Inflation has a negative 

and significant effect while Interest Rates have a negative relationship and have 

no significant effect on Exchange Rates in 5 Asean Countries. 

 

Keywords: Exchange Rates, Foreign Exchange Reserves, Inflation and Interest 

Rates 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perdagangan internasional adalah jembatan bagi setiap negara untuk 

bekerjasama guna mendapatkan keuntungan bersama. Dengan adanya 

perdagangan internasional, setiap negara dapat menjalin persahabatan antar 

negara. Perdagangan antarnegara (trade) mengakibatkan terjadinya pertukaran 

mata uang suatu negara dengan negara lainnya. Oleh karena itu, guna 

memperlancar transaksi perdagangan internasional maka ditetapkanlah mata uang 

yang telah disepakati oleh suatu negara. Mata uang yang digunakan ialah mata 

uang Amerika Serikat yaitu Dollar Amerika (US/$) karena Dollar Amerika 

merupakan salah satu mata uang yang kuat bagi negara berkembang. 

Nilai tukar mempunyai peranan penting dalam memfasilitasi perdagangan 

internasional dan transfer dana antar negara. Banyak negara melakukan transaksi 

ekonomi dengan negara lain sehingga dengan sendirinya memerlukan mata uang 

yang digunakan mitra bisnisnya. Perubahan nilai tukar yang bergerak secara cepat 

dan tidak stabil dapat mengakibatkan terganggunya stabilitas kegiatan 

perdagangan antar negara yang berdampak pada keluarnya modal internasional 

dalam suatu negara. Apabila dibiarkan terlalu lama dapat membahayakan 

keberlanjutan pertumbuhan ekonomi suatu negara dimasa depan. Oleh karena itu, 

upaya bersama perlu dilakukan oleh otoritas moneter antar negara maupun pelaku 

pasar keuangan dalam menjaga stabilitas nilai tukar. 
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Negara kawasan Asia Tenggara atau biasa disebut ASEAN memiliki 10 

anggota Negara yang ikut serta didalamnya yaitu Negara brunai darussalam, 

kamboja, Indonesia, laos, Malaysia, Myanmar, Pilipina, singapura, Thailand, 

Vietnam. Yang merupakan Negara maju yaitu Negara brunai dan singapura. 

Sedangkan Negara lainnya merupakan Negara berkembang. 

Dalam penelitian ini menggunakan 5 negara ASEAN yaitu Singapura, 

Brunei Darusalam, Malaysia,Indonesia dan Thailand yang merupakan daftar 

peringkat mata uang Negara yang tertinggi di Negara ASEAN. Hal ini terlihat 

pada tabel dibawah ini. 

Table 1.1 

Nilai Tukar Negara ASEAN Tahun 2017-2021 

(USD) 

Tahun 
Singapura 

DS/USD 

Brunei 

Darussalam 

BND/USD 

Malaysia 

Ringgit/USD 

Indonesia 

Rp/USD 

Thailand 

Baht/USD 

2017 1.3 1.3 3.5 13.477 32.7 

2018 1.4 1.4 4.1 14.567 36 

2019 1.3 1.3 4.1 13.866 30.1 

2020 1.3 1.3 4 14.105 30.2 

2021 1.4 1.4 4.2 14.300 33.6 

 Sumber : World Bank,2022 

Dapat dilihat dalam tabel 1.1  ini yang menjelaskan secara umum fluktuasi 

nilai tukar di negara-negara Asean,  singapura dan Brunei Darussalam merupakan 

Negara tertinggi dalam daftar mata uang negara hal ini terlihat mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya, nilai mata uang tertinggi pada tahun 2018. Selanjutnya 

Malaysia terlihat nilai mata uang tertinggi pada tahun 2021 dan terendah tahun 

2017. Indonesia mengalami nilai tukar yang tidak terlalu signifikan, dimana dalam 

data ini dijelaskan pada tahun 2017 dengan nilai sebesar 13.477/US$. Nilai tukar 
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terlemah Indonesia yang dijelaskan pada data ini adalah terjadi pada tahun 2019 

yaitu sebesar 13,866/USD.  Thailand terlihat nilai mata uang tertinggi pada tahun 

2018 dan terendah tahun 2019. 

Nilai tukar atau kurs adalah selisih nilai harga pada mata uang Negara 

menggunakan mata uang negara lain. Salvatore menyatakan bahwa dalam 

perdagangan antara negara dimana masing-masing negara mempunyai alat tukar 

masing-masing memaksa adanya suatu angka pebandingan antara nilai suatu mata 

uang menggunakan mata uang lainnya atau disebut sebagai kurs valuta asing 

(kurs) (Mahendra & Kesumajaya, 2015). 

Salah satu factor yang mempengaruhi nilai tukar adalah cadangan devisa. . 

Cadangan devisa adalah alat pembayaran luar negeri yang antara lain berupa 

emas, uang kertas asing dan tagihan lainnya dalam valuta asing kepada pihak luar 

negeri (Rachbini dan Swidi, 2000). Tujuan utama dari cadangan devisa adalah 

untuk memfasilitasi pemerintah dalam melakukan intervensi pasar sebagai upaya 

menstabilkan nilai tukar (Carbaugh, 2004). 

Table 1.2 

Cadangan Devisa Negara ASEAN Tahun 2017-2021  

(USD) 

Tahun Singapura 
Brunei 

Darussalam 
Malaysia Indonesia Thailand 

2017 285.000 348.812 102.446 130.215 202.538 

2018 292.715 340.712 101.452 120.66 205.640 

2019 285.477 427.269 103.629 129.186 224.355 

2020 369.834 399.735 107.643 135.915 258.104 

2021 425.097 400.000 116.915 144.907 246.025 

Sumber : World Bank,2022 
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Tabel 1.2 menunjukkan nilai cadangan devisa mengalami fluktuasi di setiap 

negara dari tahun ketahun. Pada tahun 2017 paling tinggi adalah negara Singapura 

yaitu sebesar 285.000 $ dan nilai cadangan devisa paling rendah yaitu negara 

Malasia yaitu sebesar 102.446 .  Tahun 2018 paling tinggi adalah negara Brunei 

Darussalam yaitu sebesar 348.812 $ dan nilai cadangan devisa paling rendah yaitu 

negara Malasia yaitu sebesar 101.452 lalu tahun 2018 paling tinggi adalah negara 

Brunei Darussalam yaitu sebesar 427.269 $ dan nilai cadangan devisa paling 

rendah yaitu negara Malasia yaitu sebesar 103.629. Selanjutnya tahun 2019 paling 

tinggi adalah negara Brunei Darussalam yaitu sebesar 399.735 $ dan nilai 

cadangan devisa paling rendah yaitu negara Malasia yaitu sebesar 107.643. 

Seterusnya paling tinggi adalah negara Singapura yaitu sebesar 425.097 $ dan 

nilai cadangan devisa paling rendah yaitu negara Malasia yaitu sebesar 116.915. 

Selain cadangan devisa variable lain yang mempengaruhi nilai tukar adalah 

inflasi. Inflasi merupakan kecenderungan kenaikan harga-harga umum barang-

barang yang tidak sesaat. Inflasi memiliki pengaruh besar terhadap fluktuasi nilai 

tukar. Jika laju inflasi di Indonesia meningkat cukup besar sementara laju inflasi 

di Amerika Serikat relatif tetap maka akan membuat harga produk di Indonesia 

menjadi semakin mahal. Kenaikan harga tersebut akan mempengaruhi permintaan 

terhadap mata uang rupiah tersebut karena konsumen akan mengalihkan 

pembelian produk ke negara Amerika Serikat yang memiliki harga yang relatif 

murah (Ishak, 2017). 

Selain cadangan devisa variable lain yang mempengaruhi nilai tukar adalah 

suku bunga. Suku bunga adalah harga yang harus dibayar apabila terjadi 
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pertukaran antara satu rupiah sekarang dan satu rupiah nanti. Adanya kenaikan 

suku bunga yang tidak wajar akan menyulitkan dunia usaha untuk membayar 

beban bunga dan kewajiban, karena suku bunga yang tinggi akan menambah 

beban bagi perusahaan sehingga secara langsung akan mengurangi profit 

perusahaan. Boediono (1996:76). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin meneliti ke dalam 

bentuk penelitian skripsi yang berjudul “ Pengaruh Cadangan Devisa, Inflasi 

Dan Suku Bunga Terhadap Nilai Tukar Di 5 Negara Asean. 

1.2 Rumusan Masalah 

Banyak faktor yang mempengaruhi nilai tukar, namun peneliti memilih tiga 

variabel yaitu cadangan devisa, inflasi dan tingkat suku bunga untuk dianalisis 

bagaimana pengaruh dari ketiga variabel tersebut terhadap nilai tukar di Negara 

ASEAN. Selain itu, objek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah lima 

Negara berkembang di ASEAN yaitu Indonesia, Singapura , Malaysia, Thailand, 

dan Brunei Darussalam. 

Judul ini dipilih sebab menurut peneliti pembahasan mengenai nilai tukar 

penting untuk diteliti. Peran nilai tukar yang krusial bagi kelancaran 

pembangunan dan pertumbuhan suatu Negara menjadi alasan utama penelitian ini 

dengan melihat apakah variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

mempengaruhi akumulasi cadangan devisa di Negara- negara ASEAN yang 

diteliti. 
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Berdasarkan uraian masalah yang disampaikan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Cadangan Devisa terhadap Nilai Tukar di Negara 

Indonesia, Singapura , Malaysia, Thailand, dan Brunei Darussalam pada 

periode 2011-2021? 

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Nilai Tukar di Indonesia, 

Singapura , Malaysia, Thailand, dan Brunei Darussalam pada periode 

2011-2021? 

3. Bagaimana pengaruh Suku Bunga terhadap Nilai tukar di Indonesia, 

Singapura , Malaysia, Thailand, dan Brunei Darussalam pada periode 

2011-2021? 

4. Bagaimana pengaruh Cadangan Devisa, Inflasi dan Suku Bunga 

terhadap Nilai Tukar di Indonesia, Singapura , Malaysia, Thailand, dan 

Brunei Darussalam 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh Cadangan Devisa terhadap Nilai Tukar di Negara 

Indonesia, Singapura , Malaysia, Thailand, dan Brunei Darussalam pada 

periode 2011-2021? 

2. Mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Nilai Tukar di Negara Indonesia, 
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Singapura , Malaysia, Thailand, dan Brunei Darussalam pada periode 

2011-2021? 

3. Mengetahui pengaruh Suku Bunga terhadap Nilai Tukar di Negara 

Indonesia, Singapura , Malaysia, Thailand, dan Brunei Darussalam pada 

periode 2011-2021? 

4. Mengetahui pengaruh Cadangan Devisa, Inflasi dan Suku Bunga 

terhadap Nilai Tukar di Negara Indonesia, Singapura , Malaysia, 

Thailand, dan Brunei Darussalam pada periode 2011-2021 secara 

bersama-sama? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Tukar di Negara 

ASEAN. 

2. Bagi Pemerintah dapat sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil 

kebijakan yang berhubungan dengan Nilai Tukar di       Negara-negara ASEAN. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin menganalisis 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Tukar di Negara ASEAN 

pada periode 2010 - 2021 secara bersama-sama?


